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RINGKASAN

AKHMAD SYAHRIL KAFI. Analisis Body Condition Score (BCS), Produksi
susu dan pakan pada sapi perah peranakan Friesian Holstein di Desa
Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Dibimbing oleh Ir. Dedi
Suryanto, M.P. Sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir.Inggit
Kentjonowaty, M.P. Sebagai Pembimbing Anggota.

penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juni — 10 September
2021 dan bertempat di Desa Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten
Malang Jawa Timur. Penilitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
Body Condition Score (BCS), Produksi susu dan pakan pada sapi perah
peranakan Friesian Holstein di Desa Pandesari Kecamatan Pujon
Kabupaten Malang. kegunaan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan
BCS dan pakan yang ideal sehingga produksi susu optimal.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi perah
peranakan Friesian holstein sebanyak 75 ekor dengan umur sapi 4 — 5
tahun, BCS 1 sampai 5 dengan masa laktasi bulan ke 3 - 4 dan data
recording peternak pakan dan produksi susu. Metode penelitian dengan
pengamatan langsung di lokasi penelitian, data diperoleh dengan observasi
dan wawancara kepada peternak. Variabel yang diamati adalah BCS,
produksi susu dan pakan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
analisis ragam korelasi dan regresi linier sederhana.

Hasil penelitian diperoleh BCS terhadap produksi susu koefisien
korelasi (r) 0,84 dengan kategori sangat kuat dan koefisien determinasi (R)
71,22% hasil uji koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang sangat
signifikan (P<0,01). Persamaan regresi yang terbentuk antara BCS dengan
produksi susu Y =2.9707x + 6.272. Pakan terhadap produksi susu koefisien
korelasi (r) 0,86 dengan kategori sangat kuat dan koefisien determinasi (R)
74,68% hasil uji koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang sangat
signifikan (P<0,01). Persamaan regresi yang terbentuk antara pakan
dengan produksi susu Y = 0.7894x + 3.7675

Disimpulkan bahwa memiliki hubungan korelasi positif antara BCS,
produksi susu dan pakan pada sapi perah PFH umur 4 — 5 tahun.
Disarankan peternak di desa Pandesari kecamatan Pujon kabupaten
Malang sebaiknya memperhatikan pakan yang diberikan agar Body
condition score berkisar antara 3 dan 4 sehingga produksi susu optimal.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang hubungan BCS dengan faktor
produksi lainnya.
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Ternak perah merupakan ternak yang dipelihara untuk diambil
susunya karena mampu menghasilkan susu melebihi kebutuhan anaknya,
sapi perah merupakan salah satu ternak perah yang dominan dimanfaatkan
manusia untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Susu sapi
merupakan bahan pangan karena mengandung protein berkualitas guna
kecerdasan dan kesehatan yang terdapat pada susu segar maupun susu
olahan. Menurut Susilorini, Sawitri dan Muherlin (2006) susu adalah air
susu yang disekresikan dari seekor induk ternak sapi perah. Produksi susu
sapi perah Friesian Holstein rata rata mencapai 5982 liter/laktasi, dengan
kadar lemak 3,6 %. Kategori sapi perah yang baik dapat dilihat dari
tingginya produksi susu dan kadar lemak rendah pada susu yang dihasilkan
(Martindah dan Saptati, 2014).

Body Condition Score sangat penting untuk diteliti sebagai bahan
seleksi ternak dan prediksi produksi susu sapi perah. Pola perubahan BCS
secara umum akan menurun selama 2-3 bulan awal laktasi kemudian
berlangsung pengembalian kondisi sampai pertengahan laktasi. Body
Condition Score (BCS) penilaian terhadap penampilan kondisi lemak tubuh
sampai tahap ke 5 untuk menjaga kesehatan sapi perah, penilaian bersifat
objektif menurut penglihatan dan palpasi (Widiartika, 2019). Teknologi yang
paling penting memelihara kondisi gizi yang diharapkan pada masa laktasi

dan usaha mencapai puncak laktasi dan usaha dan reproduksi yang normal



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Menurut Kentjonowaty (2019) dengan penilaian skala BCS dari 1-5
dengan rincian sebagai berikut : 1= sangat kurus, 2= kurus, 3= sedang,
4=gemuk, 5= sangat gemuk. Nilai BCS kondisi tubuh yang paling tepat saat
masa laktasi awal (1-4 bulan) : 2,5 — 3,0 masa laktasi tengah ( > 4-8 bulan)
: 2,75 — 3,25 masa laktasi akhir ( > 8-kering) : 3,50 — 3,75 yang terakhir
menjelang melahirkan : 3,50 — 3,75. BCS juga bisa digunakan untuk
mengevaluasi manajemen pemberian pakan dan membangun kondisi
tubuh ternak selama berproduksi, apabila saat laktasi BCS sapi ideal
tercapai maka produksi susu akan tinggi.

Pakan berkualitas adalah pakan yang kandungan protein, lemak,
karbohidrat, mineral dan vitaminnya seimbang dengan BK 2 — 3% dari bobot
badan. Menurut Laryska dan Nurhajati, (2013) pemberian pakan pada
ternak harus memiliki kualitas yang bagus karena sangat berpengaruh pada
ternak tersebut dengan pemberian pakan pada umumnya 10% hijauan dari
bobot badan ternak 2% konsentrat dari bobot badan ternak dengan
pemberian 2 kali sehari yaitu pada waktu pagi dan sore.

Kecamatan Pujon terletak di dataran tinggi yang memungkinkan
pengusahaan hortikultura dan peternakan sapi. Hasil utama antara lain
sayur-sayuran, buah-buahan, dan susu sapi. Produksi susu sapi khusus
dikelola oleh koperasi tirta jaya usaha yang didirikan tahun 2013 selain
berperan sebagai koperasi peternak. Produk susu sapi asal Pujon dikirim
ke perusahaan susu sapi indolakto di Pasuruan. Menurut Koperasi tirta jaya

usaha, produksi susu tahun 2020 sebanyak 5000 liter per hari yang
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dihasilkan 250 ekor sapi. Berbagai produk pertanian dan susu sapi
merupakan oleh-oleh khas daerah setempat.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian
mengenai Pengaruh Body Condition Score (BCS) dan pakan terhadap
produksi susu pada sapi perah peranakan Friesian Holstein di Desa
Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana
hubungan Body Condition Score (BCS), produksi susu dan pakan pada sapi
perah peranakan Friesian Holstein di Desa Pandesari Kecamatan Pujon
Kabupaten Malang. (2) Bagaimana persamaan regresi antara BCS,
produksi susu dan pakan pada sapi perah PFH di Desa Pandesari
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.

1.3 Tujuan Penelitian

Penilitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Body Condition

Score (BCS), produksi susu dan pakan pada sapi perah peranakan Friesian

Holstein di Desa Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: (1) Mengetahui hubungan
BCS dan pakan yang ideal sehingga produksi susu optimal. (2) Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai pedoman peternak
mengetahui BCS dan pakan yang ideal sehingga produksi susu dapat
maksimal. (3) Temuan dari penelitian ini akan menghasilkan publikasi
artikel ilmiah dalam bentuk jurnal yang diharapkan dapat menjadi
sumbangan pengetahuan bagi penelitian selanjutnya.
1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini (1) diduga ada hubungan BCS, produksi
susu dan pakan pada sapi perah PFH di Desa Pandesari Kecamatan Pujon
Kabupaten Malang. (2) Ada hubungan positif persamaan regresi antara
BCS, produksi susu dan pakan pada sapi perah PFH di Desa Pandesari

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa memiliki
hubungan korelasi positif antara BCS, produksi susu dan pakan pada sapi

perah PFH umur 4 - 5 tahun.

6.2 Saran

Peternak di desa Pandesari kecamatan Pujon kabupaten Malang
sebaiknya memperhatikan pakan yang diberikan agar Body condition score
berkisar antara 3 dan 4 sehingga produksi susu optimal. Perlu penelitian

lanjutan tentang BCS dengan faktor produksi lainnya.
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